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Abstract

Studies of Muslim religious practice have largely relied on theological and normative
perspectives, while analyses based on sociological approaches that treat religious
practice as a social phenomenon remain relatively limited. This study aims to analyze
the forms of religious practice among Muslims, identify the social factors that
influence these practices, and explain the relevance of a sociological approach for
understanding the dynamics of religiosity in society. A qualitative approach with a
case study design was employed, involving 15 participants selected through purposive
sampling, consisting of religious leaders and members of the Muslim community.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation,
and were analyzed using thematic analysis through the stages of data reduction,
coding, categorization, and conclusion drawing. The findings show that Muslim
religious practice manifests in two main dimensions: ritual practice (congregational
prayer, recitation of the Qur’an, and study circles) and social practice (charitable
giving, gofong royong, and community-based religious activities). Family, social
environment, religious education, and the role of religious leaders were found to be
key determinants shaping patterns of religious practice, while variations in the
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intensity of practice were influenced by personal conditions such as level of busyness
and access to religious activities. These results affirm that religious practice is the
outcome of dynamic interaction between individuals and surrounding social
structures, and thus a sociological approach is relevant and necessary for
understanding the forms of Muslim religiosity more comprehensively. Theoretically,
this study enriches the body of knowledge in the sociology of religion, while
practically it provides a basis for religious institutions to design more contextual
guidance programs and opens avenues for further research on the impact of
modernization and digital media on the transformation of religious practice.

Keywords: Religious Practice; Sociological Approach; Sociology of Religion; Social
Factors; Muslim Community

Abstrak: Kajian mengenai praktik keberagamaan umat Islam selama ini lebih banyak bertumpu pada
perspektif teologis dan normatif, sementara analisis berbasis pendekatan sosiologis yang
menempatkan praktik keberagamaan sebagai fenomena sosial masih relatif terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk praktik keberagamaan umat Islam, mengidentifikasi
faktor-faktor sosial yang memengaruhinya, serta menjelaskan relevansi pendekatan sosiologis dalam
memahami dinamika keberagamaan masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, dengan 15 partisipan yang dipilih melalui teknik purposive sampling yang
terdiri atas tokoh agama dan anggota masyarakat Muslim. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
melalui tahapan reduksi data, pengodean, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik keberagamaan umat Islam terwujud dalam dua dimensi utama, yaitu
praktik ritual (salat berjamaah, membaca A/-Qur'an, dan pengajian) serta praktik sosial (sedekah,
gotong royong, dan kegiatan keagamaan komunitas). Faktor keluarga, lingkungan sosial, pendidikan
agama, dan peran tokoh agama terbukti menjadi determinan utama dalam membentuk pola praktik
keberagamaan, sementara variasi intensitas praktik dipengaruhi oleh kondisi personal seperti tingkat
kesibukan dan akses terhadap kegiatan keagamaan. Temuan ini menegaskan bahwa praktik
keberagamaan merupakan hasil interaksi dinamis antara individu dan struktur sosial di sekitarnya,
sehingga pendekatan sosiologis relevan dan dipetlukan untuk memahami corak keberagamaan umat
Islam secara lebih komprehensif. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah sosiologi
agama, sedangkan secara praktis menjadi dasar bagi lembaga keagamaan dalam merancang program
pembinaan yang lebih kontekstual, sekaligus membuka peluang penelitian lanjutan terkait pengaruh
modernisasi dan media digital terhadap transformasi praktik keberagamaan.

Kata Kunci: Praktik Keberagamaan; Pendekatan Sosiologis; Sosiologi Agama; Faktor Sosial; Umat
Islam

PENDAHULUAN

Kajian mengenai praktik keberagamaan umat Islam terus mengalami perkembangan
seiring dengan perubahan sosial yang berlangsung secara cepat pada era modern. Fenomena

keberagamaan tidak lagi hanya dipahami sebagai aktivitas ritual semata, melainkan sebagai
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realitas sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti budaya, ekonomi, politik, serta
perkembangan teknologi informasi. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa
praktik keberagamaan umat Islam dewasa ini semakin beragam bentuknya, baik dalam
ekspresi keagamaan, pola pengamalan ibadah, maupun dalam keterlibatan sosial keagamaan
(Hefner, 2019). Di Indonesia, misalnya, transformasi sosial dan digitalisasi telah
memengaruhi cara umat Islam memahami ajaran agama dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Nasrullah, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa agama bukanlah
entitas yang statis, melainkan terus berinteraksi secara dinamis dengan konteks sosial
masyarakat (Ammerman, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu
menjelaskan praktik keberagamaan secara lebih kontekstual dan empiris, salah satunya

melalui pendekatan sosiologis.

Dari sudut pandang sosiologi, praktik keberagamaan dipandang sebagai bagian dari
konstruksi sosial yang tidak terlepas dari pengaruh lingkungan dan struktur masyarakat.
Agama dalam perspektif ini dipahami sebagai sistem makna yang dibangun melalui interaksi
sosial dan pengalaman kolektif (Furseth & Repstad, 2016). Peneliti beranggapan bahwa untuk
memahami secara komprehensif bagaimana umat Islam menjalankan ajaran agamanya, tidak
cukup hanya menggunakan pendekatan teologis-normatif, tetapi juga diperlukan analisis
sosial yang melihat agama sebagai fenomena empiris. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa praktik keberagamaan seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga, pendidikan,
lingkungan sosial, serta dinamika budaya yang melingkupinya (Turner, 2018). Dengan
demikian, pendekatan sosiologis menjadi penting karena mampu mengungkap hubungan

timbal balik antara ajaran agama dan realitas sosial yang melatarinya (Ridwan, 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas praktik keberagamaan umat Islam
dari berbagai perspektif. Studi yang dilakukan oleh Hasan (2017) menyoroti bagaimana
modernisasi memengaruhi pola keberagamaan generasi muda Muslim di Indonesia.
Penelitian lain oleh Saeed (2018) mengkaji perubahan praktik keagamaan umat Islam di
tengah arus globalisasi dan pluralisme. Selain itu, penelitian Ahmad dan Karim (2020)
menemukan bahwa faktor lingkungan sosial memiliki peran signifikan dalam membentuk
perilaku religius masyarakat perkotaan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut lebih banyak berfokus pada aspek tertentu seperti pengaruh modernisasi atau
globalisasi, dan belum secara mendalam menjelaskan bagaimana praktik keberagamaan
dipahami melalui kerangka teoritis sosiologi agama secara komprehensif (Rahman, 2021).

Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan kajian mengenai penerapan pendekatan
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sosiologis secara sistematis dalam memahami praktik keberagamaan umat Islam pada

konteks sosial yang lebih luas.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan praktik keberagamaan
umat Islam sebagai fenomena sosial yang dianalisis menggunakan kerangka pendekatan
sosiologis secara integratif. Studi ini tidak hanya mendeskripsikan bentuk-bentuk praktik
keberagamaan, tetapi juga berupaya menjelaskan faktor-faktor sosial yang memengaruhinya
serta makna sosial yang terkandung di dalamnya. .andasan teori utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori sosiologi agama yang menekankan bahwa agama merupakan
produk interaksi sosial dan berfungsi sebagai sistem nilai dalam masyarakat (Davie, 2017).
Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan perspektif konstruksi sosial yang melihat praktik
keberagamaan sebagai hasil dialektika antara individu, masyarakat, dan struktur sosial (Berger,
2016). Dengan mengintegrasikan kedua kerangka teori tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai bagaimana praktik
keberagamaan umat Islam terbentuk dan berkembang dalam kehidupan sosial (Zulkarnain,

2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pendekatan
sosiologis dalam memahami praktik keberagamaan umat Islam. Secara lebih spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk praktik keberagamaan
umat Islam dalam konteks kehidupan sosial, (2) menganalisis faktor-faktor sosial yang
memengaruhi praktik keberagamaan tersebut, dan (3) menjelaskan relevansi pendekatan
sosiologis dalam memahami dinamika keberagamaan umat Islam pada masyarakat
kontemporer. Melalui tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik bagi pengembangan kajian sosiologi agama, sekaligus menjadi rujukan
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan tema praktik keberagamaan umat

Islam (Maulana, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan karakteristik penelitian
deskriptif-analitis untuk memahami secara mendalam praktik keberagamaan umat Islam
melalui perspektif sosiologis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya
menggali makna, pengalaman, dan interpretasi sosial yang melekat dalam praktik

keberagamaan, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif (Creswell & Poth, 2018). Metode
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yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu metode yang berfokus pada eksplorasi
fenomena secara mendalam pada konteks tertentu. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memahami bagaimana praktik keberagamaan umat Islam terbentuk, dijalankan, dan dimaknai
dalam kehidupan sosial sehari-hari (Yin, 2018). Dengan demikian, penelitian ini berorientasi
pada pemahaman kontekstual terhadap realitas sosial keagamaan yang berkembang di tengah

masyarakat.

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain studi kasus
eksploratif. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi secara
komprehensif bentuk-bentuk praktik keberagamaan umat Islam serta faktor-faktor sosial
yang memengaruhinya. Desain eksploratif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola-pola sosial yang muncul dari interaksi antara individu, kelompok, dan lingkungan sosial
keagamaan (Stake, 2017). Penelitian ini dilakukan melalui tahapan sistematis yang meliputi:
identifikasi masalah, pengumpulan data lapangan, reduksi data, interpretasi data, hingga
penarikan kesimpulan. Rancangan tersebut disusun agar tujuan penelitian, yaitu menganalisis
praktik keberagamaan melalui pendekatan sosiologis, dapat tercapai secara terarah dan ilmiah

(Merriam & Tisdell, 2016).

Partisipan dalam penelitian ini adalah umat Islam yang aktif menjalankan praktik
keagamaan pada suatu komunitas atau lingkungan sosial tertentu. Jumlah partisipan
penelitian ditetapkan sebanyak 15 orang yang terdiri atas tokoh agama, pengurus masjid, serta
anggota masyarakat dari berbagai latar belakang sosial. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan et al., 2016). Kriteria
partisipan meliputi: (1) beragama Islam, (2) aktif dalam kegiatan keagamaan, dan (3) memiliki
pengalaman langsung dalam praktik keberagamaan di lingkungan sosialnya. Teknik purposive
sampling dipilih agar informan yang terlibat benar-benar mampu memberikan data yang kaya,

mendalam, dan sesuai dengan fokus penelitian (Palinkas et al., 2015).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti senditi (human instrument),
sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui beberapa teknik, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara langsung praktik keberagamaan
yang dilakukan oleh masyarakat, baik dalam bentuk ibadah ritual maupun aktivitas sosial

keagamaan (Marshall & Rossman, 2016). Wawancara mendalam dilakukan dengan
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menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi
secara fleksibel namun tetap terarah (Rubin & Rubin, 2016). Selain itu, data dokumentasi
seperti foto kegiatan, catatan keagamaan, serta arsip lembaga keagamaan juga dikumpulkan
untuk memperkuat temuan penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini

menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode (Carter et al., 2017).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Analisis
tematik dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi,
mengorganisasi, dan menafsirkan pola-pola makna yang muncul dari data kualitatif (Braun &
Clarke, 2019). Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: transkripsi data
wawancara, reduksi data, pengodean, kategorisasi tema, dan interpretasi hasil temuan.
Seluruh proses analisis dilakukan secara berulang dan reflektif agar diperoleh pemahaman
yang mendalam serta akurat mengenai praktik keberagamaan umat Islam dari perspektif
sosiologis (Nowell et al., 2017). Hasil analisis kemudian disajikan secara naratif-deskriptif
dengan mengaitkannya pada teori-teori sosiologi agama yang relevan, sehingga mampu

menjawab tujuan penelitian secara komprehensif.

HASIL

Temuan penelitian ini disajikan berdasarkan hasil pengumpulan data lapangan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi mengenai praktik keberagamaan
umat Islam dalam kehidupan sosial. Berdasarkan analisis data, diperoleh tiga tema utama yang
menggambarkan bentuk dan dinamika praktik keberagamaan, yaitu: (1) bentuk praktik
keberagamaan ritual, (2) praktik keberagamaan sosial, dan (3) faktor-faktor sosial yang
memengaruhi praktik keberagamaan. Temuan ini merupakan hasil sintesis dari pernyataan

partisipan serta hasil pengamatan langsung peneliti di lapangan.
Bentuk praktik keberagamaan ritual

Tema pertama yang ditemukan adalah bentuk praktik keberagamaan ritual yang
dilakukan secara rutin oleh partisipan. Sebagian besar partisipan menyatakan bahwa praktik
keberagamaan yang paling sering dilakukan meliputi salat berjamaah, membaca Al-Qur’an,
menghadiri pengajian, serta mengikuti kegiatan keagamaan di masjid atau musala. Dari 15
partisipan, sebanyak 12 orang menyatakan bahwa mereka secara rutin melaksanakan salat
berjamaah di masjid. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh P02 (Laki-laki, 45 tahun): “Setiap

hari saya berusaha salat berjamaah di masjid, karena itu sudah menjadi kebiasaan sejak lama.”
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Pernyataan serupa juga disampaikan oleh P06 (Perempuan, 32 tahun) yang menyebutkan
bahwa mengikuti pengajian rutin merupakan bagian penting dari kehidupan keagamaannya.
Data ini menunjukkan bahwa praktik keberagamaan ritual masih menjadi aktivitas dominan

dalam kehidupan sehari-hari umat Islam yang menjadi partisipan penelitian.
Praktik keberagamaan sosial

Tema kedua yang muncul dari hasil penelitian adalah praktik keberagamaan sosial.
Praktik ini mencakup kegiatan-kegiatan sosial keagamaan seperti gotong royong, sedekah,
kegiatan bakti sosial, serta keterlibatan dalam organisasi keagamaan. Sebanyak 10 partisipan
menyatakan bahwa praktik keberagamaan tidak hanya diwujudkan melalui ibadah ritual,
tetapi juga melalui kepedulian sosial terhadap sesama. P11 (Laki-laki, 38 tahun) menyatakan:
“Bagi saya, beragama bukan hanya soal ibadah pribadi, tetapi juga membantu tetangga dan
aktif dalam kegiatan sosial.”” Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya berbagai kegiatan
sosial berbasis keagamaan seperti penggalangan dana untuk masyarakat kurang mampu dan
kegiatan santunan anak yatim. Data ini mengindikasikan bahwa praktik keberagamaan umat

Islam tidak terbatas pada dimensi individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat.

Tabel 1 berikut menyajikan ringkasan bentuk-bentuk praktik keberagamaan yang ditemukan
dalam penelitian berdasarkan frekuensi kemunculannya pada partisipan.

Tabel 1. Bentuk Praktik Keberagamaan Partisipan

Bentuk Praktik Keberagamaan | Jumlah Partisipan
Salat berjamaah 12 orang

Mengikuti pengajian 11 orang

Membaca Al-Qur’an rutin 10 orang

Kegiatan sosial keagamaan 10 orang

Sedekah dan donasi 9 orang

Tabel 1 menunjukkan bahwa salat berjamaah dan mengikuti pengajian merupakan
bentuk praktik keberagamaan yang paling dominan dilakukan oleh partisipan, diikuti oleh
kegiatan sosial keagamaan dan aktivitas sedekah. Data ini memperlihatkan adanya

keseimbangan antara praktik keberagamaan yang bersifat ritual dan sosial.

Faktor-faktor sosial yang memengaruhi praktik keberagamaan
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Faktor keluarga merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi praktik
keberagamaan, disusul oleh faktor lingkungan sosial dan pendidikan agama. Data ini
diperoleh dari pengelompokan jawaban partisipan yang menyebutkan lebih dari satu faktor

dalam pengalaman keberagamaan mereka.

Selain temuan yang menunjukkan pola umum, penelitian ini juga menemukan
beberapa data yang bersifat anomali atau berbeda dari kecenderungan mayoritas. Meskipun
sebagian besar partisipan aktif dalam praktik keberagamaan ritual dan sosial, terdapat tiga
partisipan (P08, P12, dan P14) yang menyatakan bahwa mereka kurang aktif mengikuti
kegiatan keagamaan di lingkungan sekitar. P12 (Laki-laki, 29 tahun) menyatakan: “Saya
sebenarnya ingin lebih aktif, tetapi kesibukan kerja membuat saya jarang ikut kegiatan di
masjid.” Selain itu, P14 mengungkapkan bahwa keterbatasan akses transportasi menjadi
kendala untuk mengikuti pengajian rutin. Data ini menunjukkan bahwa tidak semua individu
dapat menjalankan praktik keberagamaan secara optimal karena adanya hambatan personal

maupun struktural.

Temuan lain yang juga bersifat berbeda dari pola umum adalah adanya partisipan
yang lebih memilih menjalankan praktik keberagamaan secara individual dibandingkan secara
kolektif. Dua partisipan (P03 dan P09) menyatakan bahwa mereka lebih nyaman beribadah
di rumah daripada di masjid karena alasan pribadi. P03 (Perempuan, 27 tahun)
menyampaikan: “Saya lebih sering salat di rumah karena merasa lebih tenang dan khusyuk.”
Data ini menunjukkan adanya variasi dalam cara individu mempraktikkan keberagamaannya

meskipun berada dalam lingkungan sosial yang sama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa praktik keberagamaan
umat Islam yang menjadi partisipan penelitian memiliki karakter yang beragam, meliputi
dimensi ritual maupun sosial, serta dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial yang kompleks.
Seluruh temuan tersebut disajikan secara faktual berdasarkan data lapangan tanpa disertai
analisis atau interpretasi teoritis. Pembahasan lebih lanjut mengenai makna dan implikasi dari

temuan-temuan ini akan diuraikan secara mendalam pada bagian pembahasan.

PEMBAHASAN

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa praktik keberagamaan umat Islam
yang menjadi partisipan penelitian memiliki dua dimensi utama, yaitu praktik keberagamaan

ritual dan praktik keberagamaan sosial. Kedua dimensi tersebut berjalan secara berdampingan
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dan saling melengkapi dalam kehidupan sehari-hari. Fakta bahwa mayoritas partisipan aktif
melaksanakan salat berjamaah, mengikuti pengajian, serta membaca Al-Qur’an secara rutin
mengindikasikan bahwa dimensi ritual masih menjadi fondasi utama dalam ekspresi
keberagamaan umat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa praktik keberagamaan tetap
dipahami oleh partisipan sebagai kewajiban normatif yang harus dijalankan secara konsisten.
Dengan demikian, temuan ini menjawab tujuan penelitian pertama, yaitu mendeskripsikan

bentuk-bentuk praktik keberagamaan umat Islam dalam konteks kehidupan sosial.

Secara lebih mendalam, hasil penelitian mengungkap bahwa praktik keberagamaan
ritual tidak hanya dipandang sebagai kewajiban individual, tetapi juga sebagai aktivitas sosial
yang memperkuat ikatan komunitas. Partisipan yang aktif mengikuti salat berjamaah dan
pengajian menyatakan bahwa kegiatan tersebut bukan hanya sarana menjalankan ibadah,
tetapl juga ruang untuk membangun hubungan sosial dengan sesama. Temuan ini
menunjukkan bahwa praktik keberagamaan memiliki fungsi sosial yang penting, yaitu sebagai
media interaksi, solidaritas, dan kebersamaan dalam masyarakat. Dengan kata lain, ritual
keagamaan tidak berdiri sendiri sebagai aktivitas spiritual, melainkan melekat dalam struktur

sosial tempat individu berada.

Selain praktik ritual, penelitian ini juga menemukan bahwa praktik keberagamaan
sosial menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan keagamaan partisipan.
Keterlibatan dalam kegiatan sosial keagamaan seperti sedekah, gotong royong, dan bantuan
kepada sesama menunjukkan bahwa keberagamaan dipahami secara lebih luas daripada
sekadar pelaksanaan ibadah formal. Sebagian besar partisipan memandang bahwa menjadi
religius tidak hanya diukur dari intensitas ibadah ritual, tetapi juga dari kepedulian sosial
terhadap lingkungan sekitar. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberagamaan umat Islam
dalam penelitian ini bersifat integratif, mencakup hubungan vertikal kepada Tuhan sekaligus

hubungan horizontal kepada sesama manusia.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya faktor-faktor sosial yang berperan
penting dalam membentuk praktik keberagamaan. Faktor keluarga muncul sebagai pengaruh
paling dominan dalam membentuk kebiasaan beragama partisipan. Sebagian besar partisipan
mengakui bahwa nilai-nilai keagamaan yang mereka jalankan saat ini merupakan hasil
pembiasaan sejak kecil melalui didikan orang tua. Fakta ini mengindikasikan bahwa praktik

keberagamaan tidak muncul secara spontan, melainkan dibentuk melalui proses sosialisasi

964 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya



Dahlia Farina, Julhadi, Sti Wahyuni

yang panjang. Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa keluarga merupakan agen

sosialisasi utama dalam pembentukan identitas dan perilaku keagamaan seseorang,.

Selain keluarga, lingkungan sosial dan keberadaan tokoh agama juga terbukti memiliki
peran signifikan dalam memengaruhi praktik keberagamaan. Partisipan yang tinggal di
lingkungan dengan aktivitas keagamaan yang aktif cenderung memiliki intensitas praktik
keberagamaan yang lebih tinggi. Sebaliknya, partisipan yang berada dalam lingkungan sosial
yang kurang mendukung kegiatan keagamaan cenderung menunjukkan keterlibatan yang
lebih rendah. Data ini menunjukkan bahwa praktik keberagamaan bersifat kontekstual dan
sangat dipengaruhi oleh struktur sosial di sekitarnya. Temuan ini menjawab tujuan penelitian
kedua, yaitu menganalisis faktor-faktor sosial yang memengaruhi praktik keberagamaan umat

Islam.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan adanya variasi dan perbedaan dalam
praktik keberagamaan antarpartisipan. Meskipun mayoritas partisipan menunjukkan pola
keberagamaan yang aktif, terdapat beberapa partisipan yang kurang terlibat dalam kegiatan
keagamaan kolektif. Hambatan seperti kesibukan kerja, keterbatasan waktu, serta kendala
akses menjadi faktor yang menyebabkan sebagian individu tidak dapat mengikuti kegiatan
keagamaan secara optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik keberagamaan tidak
selalu berjalan ideal sebagaimana norma yang diharapkan, melainkan dipengaruhi oleh

kondisi personal dan struktural yang dihadapi individu.

Keberadaan data anomali ini justru memperkuat objektivitas temuan penelitian.
Fakta bahwa ada partisipan yang lebih memilih beribadah secara individual di rumah
dibandingkan secara kolektif di masjid menunjukkan bahwa praktik keberagamaan bersifat
personal dan tidak sepenuhnya seragam. Hal ini menandakan bahwa meskipun lingkungan
sosial memiliki pengaruh besar, individu tetap memiliki otonomi dalam menentukan cara
mereka menjalankan keberagamaannya. Dengan demikian, praktik keberagamaan harus

dipahami sebagai hasil interaksi antara norma agama, pengaruh sosial, dan pilihan individual.

Secara keseluruhan, analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik
keberagamaan wumat Islam merupakan fenomena yang kompleks, dinamis, dan
multidimensional. Keberagamaan tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ritual formal, tetapi
juga dalam tindakan sosial yang berorientasi pada kepedulian terhadap sesama. Praktik
tersebut terbentuk melalui proses sosial yang melibatkan keluarga, lingkungan, serta

pengalaman hidup individu. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan sosiologis sangat
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relevan digunakan untuk memahami praktik keberagamaan karena mampu menjelaskan

bagaimana ajaran agama dipraktikkan secara nyata dalam kehidupan sosial.

Dengan demikian, hasil penelitian ini secara keseluruhan berhasil menjawab fokus
dan tujuan penelitian, yaitu menjelaskan bentuk praktik keberagamaan, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta relevansi pendekatan sosiologis dalam memahami dinamika
keberagamaan umat Islam. Analisis ini menunjukkan bahwa keberagamaan tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai persoalan teologis, tetapi harus dilihat sebagai fenomena sosial

yang hidup, berkembang, dan berinteraksi dengan realitas masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik keberagamaan umat Islam tidak
hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual, tetapi juga dalam aktivitas sosial keagamaan
yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa
agama merupakan fenomena sosial yang tidak dapat dipisahkan dari konteks masyarakat
tempat agama tersebut dipraktikkan. Studi sebelumnya menegaskan bahwa praktik
keberagamaan pada dasarnya terbentuk melalui interaksi sosial dan dipengaruhi oleh struktur
sosial yang melingkupinya (Turner, 2018). Dengan demikian, temuan penelitian ini
memperkuat asumsi dasar sosiologi agama bahwa keberagamaan bukan sekadar persoalan

keyakinan individual, melainkan juga realitas sosial yang bersifat kolektif.

Temuan mengenai dominannya praktik keberagamaan ritual seperti salat berjamaah,
pengajian, dan membaca Al-Qur’an juga memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa praktik ritual tetap menjadi inti utama ekspresi
religius umat Islam, terutama pada masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan kuat (Hefner,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi perubahan sosial yang cepat, praktik
ritual masih dipertahankan sebagai identitas keagamaan utama. Namun demikian, penelitian
ini juga menemukan bahwa praktik ritual tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan selalu
berkaitan dengan dimensi sosial. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa ibadah dalam
Islam tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki orientasi sosial yang kuat (Ridwan,

2022).

Selain itu, temuan bahwa praktik keberagamaan sosial seperti sedekah, gotong
royong, dan kegiatan sosial keagamaan menjadi bagian penting dari keberagamaan partisipan
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa religiusitas umat Islam
sering kali diwujudkan dalam bentuk tindakan sosial yang konkret (Rahman, 2021). Penelitian

lain juga mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas sosial keagamaan merupakan
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indikator penting dari keberagamaan yang hidup di tengah masyarakat Muslim (Nasrullah,
2021). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa praktik
keberagamaan tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga

hubungan antarmanusia dalam kehidupan sosial.

Temuan penelitian ini mengenai pengaruh besar faktor keluarga dalam membentuk
praktik keberagamaan juga memiliki kesesuaian dengan berbagai studi terdahulu. Proses
sosialisasi keagamaan melalui keluarga telah lama diidentifikasi sebagai faktor utama dalam
pembentukan identitas religius seseorang (Furseth & Repstad, 2016). Beberapa penelitian lain
juga menemukan bahwa individu yang dibesarkan dalam keluarga religius cenderung memiliki
tingkat praktik keberagamaan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak memperoleh
sosialisasi keagamaan yang kuat (Ammerman, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengonfirmasi bahwa keluarga berperan sebagai agen sosialisasi paling penting dalam

pembentukan perilaku keagamaan.

Namun demikian, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya variasi praktik
keberagamaan antarindividu meskipun berada dalam lingkungan sosial yang sama. Hal ini
sedikit berbeda dengan beberapa studi yang meneckankan bahwa lingkungan sosial
merupakan faktor determinan utama dalam membentuk religiusitas seseorang. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa sebagian partisipan tetap memiliki pola keberagamaan yang
berbeda, bahkan cenderung lebih individual. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa
praktik keberagamaan merupakan hasil dialektika antara struktur sosial dan pilihan personal
individu (Berger, 2016). Artinya, meskipun faktor sosial sangat berpengaruh, individu tetap

memiliki otonomi dalam menentukan cara mereka mengekspresikan keberagamaannya.

Perbedaan lain yang muncul adalah adanya partisipan yang kurang aktif dalam
kegiatan keagamaan kolektif karena faktor kesibukan kerja dan keterbatasan akses. Temuan
ini memperlihatkan bahwa praktik keberagamaan tidak selalu ideal sebagaimana digambarkan
dalam teori-teori normatif. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa modernisasi dan tuntutan kehidupan ekonomi sering kali memengaruhi intensitas
praktik keagamaan seseorang (Saeed, 2018). Dengan demikian, penelitian ini memberikan
gambaran empiris bahwa faktor struktural seperti pekerjaan dan kondisi sosial-ekonomi turut

memengaruhi cara individu menjalankan agamanya.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa keberadaan tokoh agama dan

komunitas keagamaan memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk praktik
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keberagamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ahmad dan Karim (2020) yang
menyebutkan bahwa kepemimpinan keagamaan dan aktivitas komunitas berperan penting
dalam meningkatkan partisipasi religius masyarakat. Kehadiran figur agama yang aktif di
lingkungan sosial terbukti dapat menjadi motivator bagi individu untuk lebih konsisten dalam
menjalankan ajaran agama. Dengan demikian, temuan ini semakin menguatkan perspektif

sosiologis bahwa praktik keberagamaan sangat dipengaruhi oleh dinamika sosial di sekitarnya.

Secara umum, hasil penelitian ini memiliki banyak kesesuaian dengan berbagai
literatur terdahulu yang menempatkan agama sebagai fenomena sosial yang dinamis. Namun,
penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa praktik
keberagamaan umat Islam tidak sepenuhnya homogen, melainkan beragam dan dipengaruhi
oleh kombinasi faktor sosial serta pilihan individual. Temuan ini memperkaya kajian sosiologi
agama dengan memberikan bukti empiris bahwa keberagamaan harus dipahami sebagai
realitas yang kontekstual, fleksibel, dan terus berubah mengikuti dinamika masyarakat

(Zulkarnain, 2023).

Dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan literatur yang ada, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori-teori sebelumnya, tetapi
juga memperluas pemahaman mengenai kompleksitas praktik keberagamaan umat Islam.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa pendekatan sosiologis sangat relevan digunakan untuk
menjelaskan bagaimana agama dipraktikkan dalam kehidupan nyata, sekaligus membuka

ruang bagi pengembangan studi-studi selanjutnya yang lebih kontekstual dan komprehensif.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian sosiologi agama, khususnya dalam konteks masyarakat Muslim
kontemporer. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan sosiologis mampu menjelaskan
praktik keberagamaan secara lebih kontekstual dibandingkan pendekatan normatif semata.
Temuan bahwa praktik keberagamaan sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga dan
lingkungan sosial memperkuat teori konstruksi sosial yang menyatakan bahwa agama
dipraktikkan melalui proses interaksi sosial yang berkelanjutan. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar bagi lembaga keagamaan, tokoh agama, maupun institusi pendidikan
untuk merancang program pembinaan keagamaan yang lebih berbasis komunitas dan
lingkungan sosial. Penguatan peran keluarga dan komunitas keagamaan terbukti menjadi

strategi penting dalam meningkatkan kualitas praktik keberagamaan masyarakat.
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Di samping kontribusi yang diberikan, penelitian ini juga memiliki sejumlah
keterbatasan yang perlu diakui secara jujur: (1) penelitian ini hanya melibatkan jumlah
partisipan yang relatif terbatas sehingga belum dapat menggambarkan secara menyeluruh
praktik keberagamaan umat Islam dalam skala yang lebih luas; (2) penelitian ini berfokus pada
satu konteks sosial tertentu sehingga temuan yang dihasilkan bersifat kontekstual dan tidak
dapat digeneralisasikan secara langsung pada masyarakat lain dengan karakteristik berbeda;
(3) data penelitian ini sepenuhnya bersifat kualitatif sehingga lebih menekankan pada
kedalaman informasi dibandingkan keluasan jangkauan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar, menggunakan
pendekatan metode campuran, serta dilakukan pada berbagai konteks sosial yang berbeda
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik keberagamaan umat

Islam.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa praktik keberagamaan umat
Islam merupakan fenomena sosial yang kompleks dan dinamis. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa keberagamaan tidak hanya dipengaruhi oleh ajaran normatif agama,
tetapl juga oleh struktur sosial, lingkungan keluarga, serta dinamika komunitas. Dengan
demikian, pendekatan sosiologis terbukti relevan dan efektif dalam memahami bagaimana
umat Islam mempraktikkan agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi pengembangan studi-studi keagamaan yang
lebih kontekstual serta membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan

luas.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik keberagamaan umat Islam melalui
pendekatan sosiologis dengan menelaah bentuk-bentuk praktik keberagamaan, faktor-faktor
sosial yang memengaruhinya, serta relevansi pendekatan sosiologis dalam menganalisis
fenomena keberagamaan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik
keberagamaan umat Islam yang menjadi partisipan penelitian terbagi ke dalam dua dimensi
utama, yaitu praktik keberagamaan ritual dan praktik keberagamaan sosial. Praktik ritual
seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan mengikuti pengajian merupakan bentuk
keberagamaan yang paling dominan, sementara praktik sosial keagamaan seperti sedekah,

gotong royong, dan kegiatan kemasyarakatan menjadi ekspresi keberagamaan yang
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melengkapi dimensi ritual. Temuan ini menunjukkan bahwa keberagamaan umat Islam tidak
hanya bersifat individual-spiritual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang kuat dan nyata

dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa praktik keberagamaan umat Islam
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial. Faktor keluarga terbukti menjadi agen
sosialisasi paling dominan dalam membentuk kebiasaan dan orientasi keagamaan individu.
Di samping itu, lingkungan sosial, keberadaan tokoh agama, serta aktivitas komunitas
keagamaan juga memiliki peran signifikan dalam menentukan intensitas dan bentuk praktik
keberagamaan seseorang. Namun demikian, penelitian ini juga mengungkap adanya variasi
praktik keberagamaan antarindividu yang dipengaruhi oleh kondisi personal seperti
kesibukan kerja, keterbatasan waktu, serta preferensi individual. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa praktik keberagamaan merupakan hasil interaksi dinamis antara struktur

sosial dan pilihan personal individu.

Dari segi kontribusi ilmiah, penelitian ini memberikan beberapa sumbangan penting
bagi pengembangan kajian sosiologi agama dan studi keislaman. Pertama, secara teoretis
penelitian ini memperkuat perspektif bahwa agama harus dipahami sebagai fenomena sosial
yang hidup dan kontekstual, bukan hanya sebagai sistem doktrin normatif. Pendekatan
sosiologis terbukti relevan dalam menjelaskan bagaimana ajaran agama dipraktikkan secara
nyata dalam kehidupan masyarakat Muslim. Kedua, secara metodologis penelitian ini
menunjukkan efektivitas penggunaan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dalam
menggali makna dan dinamika praktik keberagamaan secara mendalam. Ketiga, secara praktis
penelitian ini memberikan dasar empiris bagi lembaga keagamaan, tokoh agama, maupun
institusi pendidikan untuk lebih menekankan penguatan lingkungan sosial dan peran keluarga

dalam pembinaan praktik keberagamaan umat.

Meskipun penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya. Penelitian ini hanya melibatkan jumlah partisipan yang terbatas dan dilakukan
pada satu konteks sosial tertentu, sechingga temuan yang dihasilkan bersifat kontekstual dan
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan
lebih menekankan pada kedalaman informasi daripada keluasan cakupan populasi. Oleh
karena itu, penelitian ini belum sepenuhnya mampu menggambarkan praktik keberagamaan

umat Islam dalam konteks yang lebih beragam.
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Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, beberapa rekomendasi dapat
diajukan untuk penelitian selanjutnya: (1) penelitian mendatang disarankan untuk
menggunakan pendekatan metode campuran (wixed methods) agar dapat mengombinasikan
kedalaman analisis kualitatif dengan kekuatan generalisasi data kuantitatif; (2) perlu dilakukan
penelitian dengan cakupan partisipan yang lebih luas dan beragam, baik dari segi wilayah
geografis maupun latar belakang sosial, sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai praktik keberagamaan umat Islam; (3) penelitian lanjutan dapat
difokuskan pada pengaruh perkembangan teknologi digital dan media sosial terhadap
transformasi praktik keberagamaan di kalangan generasi muda Muslim. Keempat, disarankan
adanya kajian komparatif antar komunitas atau kelompok sosial yang berbeda untuk melihat

variasi praktik keberagamaan secara lebih mendalam.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa praktik keberagamaan umat
Islam merupakan fenomena sosial yang kompleks, dinamis, dan kontekstual. Pendekatan
sosiologis terbukti mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai bagaimana
agama dipraktikkan dalam kehidupan nyata masyarakat. Temuan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi pengembangan studi sosiologi agama, sekaligus menjadi
referensi praktis bagi upaya pembinaan kehidupan keagamaan yang lebih responsif terhadap

dinamika sosial masyarakat kontemporer.
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